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ABTRAK 

Strategi kreatif dirancang dengan menggali permasalahan dalam lingkungan sekitar dan menyusunnya 

gagasan kreatif yang mampu menciptakan desain yang berguna bagi masyarakat dang lingkungan. Sign 

system dalam konteks desain komunikasi visual merupakan rangkaian representasi visual yang memilki 

tujuan sebagai media interaksi manusia dalam ruang public yang berfungsi sebagi informasi dan 

penunjuk dari suatu lokasi atau tempat bahkan dari sebuah himbauan. Hal ini dilakukan agar terjadi 

proses komunikasi yang dapat dipahami dan disepaki oleh banyak orang secara berkelanjutan. Sign 

system dalam hal inmi adalah wayfinding yang juga terbentuk dari pictogram. Piktogram lalu digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi melalui bahasa visual. Piktogram melalui bahasa visual membuat 

orang melihat sekaligus membaca dan menganalisa mengenai maksud dari gambar yang ditampilkan 

yang melihat, membaca dan menganaalisa piktogram yang akan menumbuhkaan kebiasan memecahkan 

masalah, kepekaan dan kesadaran disiplin. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan semiotik. Metode pengumpulan data dengan studi pustaka, 

observasi, dan wawancara. Untuk mengembangkan piktogram digunakan untuk menganalisa dan 

merancang wayfinding Universitas Sahid Surakarta. 

 

Kata kunci : Strategi Kreatif, Sign system, Piktogram 

 

ABSTRAK 

 

Creative strategies are designed by exploring problems in the surrounding environment and compiling 

creative ideas that are able to create designs that are useful for the community and the environment. 

Sign system in the context of visual communication design is a series of visual representations that have 

a purpose as a medium for human interaction in a public space that functions as information and a 

pointer from a location or place even from an appeal. This is done so that a communication process can 

be understood and agreed upon by many people on an ongoing basis. The sign system in this case is a 

wayfinding which is also formed from a pictogram. The pictograms are then used as a means of 

communicating through visual language. Pictograms through visual language make people see as well 

as read and analyze the meaning of the displayed image which sees, reads and analyzes pictograms 

which will develop problem solving habits, sensitivity and discipline awareness.This research is a 

qualitative study using a descriptive method with a semiotic approach. Methods of data collection using 

literature study, observation, and interviews. To develop a pictogram it was used to analyze and design 

wayfinding at Sahid University Surakarta. 
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Latar Belakang Masalah 

Strategi kreatif merupakan langkah awal dalam menterjemahkan data lapangan hingga dapat 

diwujudkan dalam bentuk visual desain yang memiliki diferensiasi dan menarik. Strategi kreatif 

merupakan langkah-langkah dalam menemukan sesuatu yang kreatif. Sign jika diterjemahkan berarti 

tanda. Sign merupakan sebuah komunikasi yang dapat berbentuk verbal dan visual. Sign system dalam 

konteks desain komunikasi visual merupakan rangkaian representasi visual yang memilki tujuan 

sebagai media interaksi manusia dalam ruang publik (Sumbo Tinarbuko: 2012, h.12). Keberadaan sign 

system tidak bisa lepas dan sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari hari manusia karne sign system 

lah yang memudahkan informasi dalam ruang publik. Semiotika komunikasi visual menurut Piliang, 

dalam kata pengantarnya menyatakan bahwa : suatu tanda bukan  ilmu  yang  bersifat  pasti,  melainkan  

suatu  hal  yang  dibangun oleh„pengetahuan‟ yang lebih terbuka (Tinarbuko, 2009). Hal terpenting 

dalam sistem tanda pada desain komunikasi visual adalah fungsi dari tanda dalam menyampaikan 

pesan dari pengirim pesan kepada penerima, berdasarkan kode tertentu, yang dimediasi oleh media 

tertentu. 

Sistem tanda berhubungan erat dengan ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah bentuk tanda yang 

menyerupai bentuk yang diwakilinya, yang mengambil ciri- ciri yang sama dari bentuk aslinya. Indeks 

adalah tanda yang mempunyai hubungan sebab akibat atau bukti dari apa yang diwakilinya. Sementara 

simbol berarti tanda yang lahir karena adanya peraturan atau kesepakatan bersama. Menurut Piliang 

(1998, h.17), kode adalah cara kombinasi tanda yang disepakati bersama untuk menyampaikan pesan 

agar dapat sampai pada si penerima pesan yang lain (tinarbuko: 2009, h.17). Sign system dalam konteks 

desain komunikasi visual merupakan rangkaian representasi visual yang memilki tujuan sebagai media 

interaksi manusia dalam ruang public yang berfungsi sebagi informasi dan penunjuk dari suatu lokasi 

atau tempat bahkan dari sebuah himbauan. Hal ini dilakukan agar terjadi proses komunikasi yang dapat 

dipahami dan disepaki oleh banyak orang secara berkelanjutan. 

Djuliansyah berpendapat bahwa terdapat 4 (empat) jenis sign system antara lain (Djuliansyah, 2012:6): 

a. Traffic Sign 

Sign system yang berada di jalan yang berguna untuk memberikan informasi kepada pengguna jalan 

seperti penunjuk arah, peringatan, dan larangan. 

b. Commercial Sign 

Sign system yang memiliki fungsi komersil. 

c. Wayfinding Sign 
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Sign system yang bersifat mengarahkan dan menjadi penunjuk jalan. Didalamnya terdapat 

infographic dan pictogram. 

d. Safety Sign. 

Sign system yang berfungsi untuk menginformasikan pesan yang bersifat peringatan, larangan 

maupun himbauan guna mengingatkan pengguna mengenai suatu sistem keamanan. 

Berbagai jenis sign system dapat digunakan berdasarkan fungsi dan keperluan pembuatannya. 

Penggunaan suatu lokasi/ruang umum, biasanya memiliki beberapa ruang atau lokasi yang berbeda 

sehingga membutuhkan media penunjuk seperti Wayfinding Sign yang dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menemukan jalan menuju suatu lokasi (Tanuwidjaja, 2012, h.1). Hal ini yang 

seharusnya terdapat dalam sebuah Universitas terkusus adalah Universitas Sahid Surakarta. 

Terdapat beberapa sistem tanda yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari- hari, salah 

satunya adalah desain komunikasi visual lingkungan, berupa sign system, papan penunjuk arah, dan 

papan nama. Tujuan sign system bukan lagi menjadi sebagai pemisah, menurut Follins & Hammer 

(1979, h.7) sign system justru merupakan bagian dari kesatuan lingkungan itu sendiri. Sign system 

dalam hal ini way finding berhubungan dengan penunjuk arah dalam ruangan-ruangan, terdapat 4 

(empat) komponen penting yang perlu diperhatikan yaitu bentuk/desain, tata letak, bentuk arsitektur, 

dan identifikasi ruangan (Hunter, 2010, h.2). Penggunaan ikon juga dapat digunakan sebagai bagian 

dari proses berpikir kreatif dalam rangka menginformasikan pesan verbal yang divisualkan dalam 

bentuk gambar. 

Universitas Sahid Surakarta memiliki beberapa pictogram yang menunjukan lokasi toilet dan 

kepentingan peraturan dalam sebuah ruang. Akan tetapi Universitas Sahid Surakarta tidak memiliki 

sign system (wayfinding) yang mengakibatkan banyak calon mahasiswa baru atau tamu yang hendak 

berkunjung atau memiliki kepentingan sering kali terkendala tidak mengetahui lokasi atau ruangan 

yang dituju. 

Merancang suatu sign system (wayfinding) yang efektif diperlukan beberapa langkah mulai dari 

menetapkan tujuan menemukan jalan, menganalisa profil pengguna, meneliti tingkat kesulitan 

menemukan jalan, menganalisa kebutuhan desain, menyusun desain sign system, mengumpulkan 

detail informasi serta menyusunnya kedalam sistem grafis. Informasi yang disampaikan dalam sign 

system sendiri bersifat deskriptif karena memang ditujukan untuk membedakan orang dan tempat 

secara khusus dan jelas. 

TINJAUAN PUSTAKA 
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Tinjauan pustaka yang digunakan sebagai rujukan atau referensi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Jerry Weisman (Pennsylvania State University, 1981) pada studinya mengenai hubungan 

lingkungan dan manusia telah melihat faktor-faktor yang mempengaruhi wayfinding di gedung-gedung 

dan menemukan bahwa konfigurasi denah ruang adalah paling berpengaruh, diikuti oleh landmark 

spasial, diferensiasi spasial, signage dan nomor ruang. Aysu Baskaya dkk. (Gazi University, Ankara, 

2004) dalam penelitiannya yang berjudul Wayfinding in an Unfamiliar Environment: Different Spatial 

Settings of Two Polyclinics, mengeksplorasi orientasi spasial dan perilaku wayfinding pendatang baru 

di lingkungan yang asing dan untuk menekankan pentingnya landmark dan diferensiasi spasial dalam 

akuisisi lingkungan. Elif Helvacıoğlu dan Nilgün Olguntürk (Bilkent University, Ankara, Turkey, 

2010) dalam penelitiannya mengenai “Colour and Wayfinding”, menemukan bahwa kesulitan navigasi 

pada bangunan menunjukkan kebutuhan untuk mendukung navigasi dengan elemen desain, yaitu 

elemen desain informasi yang berupa sesuatu dari signage dengan menampilkan informasi digital dan 

elemen desain arsitektur yang berupa visibilitas pada tata letak bangunan dan landmark dalam 

bangunan. Gunawan Tanujaya dkk (Universitas Petra, 2011), pada penelitiannya yang berjudul 

Evaluasi Sistem Wayfinding dan Orientasi di Gedung Universitas Kristen Petra, menemukan 

Architectural Element Wayfinding yang mudah untuk dimengerti (legible) dan diingat (imageable). 

Pictogram atau yang dikenal sebagai diagram gambar merupakan penggabungan bahasa visual 

dengan beberapa bentuk seperti gambar, simbol, dan tulisan sebagai media komunikasi terhadap 

masyarakat. Pictogram menerapkan bentuk dengan tanda, simbol dan ilustrasi yang sederhana namun 

tetap efektif dalam mengkomunikasikan sebuah pesan. (Kuwayama, 1989). Menurut Kuwayama (1989) 

dalam membuat pictogram, bentuk visual harus menampilkan aspek atau detail terpenting dari suatu 

objek atau pesan apapun yang ingin di informasikan. 

Pictogram dapat di aplikasikan ke berbagai tempat sebagai berikut: 

a. Rambu lalu lintas: bandara, stasiun kereta api, pelabuhan, kendaraan 

b. Transportasi dan komunikasi: informasi pada paket, instruksi pada produk, dan kios. 

c. Pendidikan: sekolah, perpustakaan, museum, bagian referensi buku 

d. Fasilitas kesehatan: rumah sakit, klinik, instruksi pada obat 

e. Kantor: rambu masuk atau keluar, penunjuk arah 

f. Taman: kebun binatang, air terjun, kebun bunga, area pembuangan sampah 

g. Acara: pertemuan, permainan, pameran 
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h. Hotel dan bisnis lainnya: bank, pasar, mall 

i. Kehidupan sehari-hari: instruksi untuk makan, permainan, dan lain-lain 

j. Periklanan: koran, majalah, poster 

k. Seni: patung, lukisan, poster 

Ryan Abdullah dan Roger Hubner dalam bukunya yang berjudul Pictograms Icons & Sign 

berpendapat bahwa piktogram adalah sebuah gambar atau simbol ditujukan untuk menunjukan sesuatau 

yang khusus dan digunakan untuk mmperingatkan, petunjuk atau melindungi dan digunakan untuk dapat 

di artikan serta dilakukan dengan segera (Abdullah & Hubner, 2006:10). Sedangkan Craig berpendapat 

bahwa pikogram adalahgambaran simpel dari suatu benda yang ada di dunia dan atau disebut juga 

dengan simbol yang mewakili sebuah benda (Craig, 1980 : 11). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu penelitian mencari hubungan sebab-akibat dengan melihat gejala, kondisi, dan fenomena 

sosial yang terjadi apakah saling mempengaruhi atau mengakibatkan fenomena lain. Metode 

penelitian akan dilakukan dengan beberaapa tahap anatar lain; 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dipusatkan. Pemilihan lokasi penelitian atas dasar observasi bahwa 

Universitas Sahid Surakarta merupakan perguruan tinggi yang menggunakan pictogram dalam 

wayfinding sebagai sign systemnya. 

C. Sumber Data 

Jenis–jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai 

berikut. 

a. Narasumber antara lain: sebagai nara sumber utama atau primer adalah mahasiswa dan calon 

mahasiswa di Universitas Sahid Surakarta. Sebagai narasumber tambahan atau 

sekunder,diantaranya adalah dosen dan staf akademik. 

b. Sumber tertulis antara lain: buku yang membahas tentang.Jurnal dan artikel yang memuat 

hasil penelitian sign system, wayfinding dan piktogram. Beberapa sumber tertulis tersebut 

dapat digunakan sebagai referensi dan kajian teoritis dalam menganalisis data penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: studi pustaka dari 

berbagai buku dan literatur dan referensi-referensi dan kerangka konsep untuk mempertajam 

analisis dan pengembangan metode maupun strategi pembelajaran dalam kaitannya dengan 

penelitian ini. Observasi bersamaan dengan proses pendokumentasian meliputi pencatatan secara 

sistematik  atas   kejadian-kejadiaan,  perilaku,  sehingga  dapat  untuk memperjelas deskripsi dan 

analisa data-data yang disajikan. Wawancara terhadap calon mahasiswa, mahasiswa, dosen dan 

staf akademik Universitas Sahid Surakarta dilakukan untuk mengidentifikasi jenis dan karakter 

piktogram yang digunakan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui persepsi dan konsepsi 

tentang piktogram yang ada lingkungan Universitas Sahid Surakarta. Dokumen berupa foto, 

gambar, dan desain mengenai piktogram menjadi sumber data penting termasuk dokumen 

mengenai kelangsungan dan manfaat piktogramdi lingkungan Universitas Sahid Surakarta. 

 

E. Analisis Data 

Penelitian menggunakan sebuah teknik analisis interaktif dengan menggunakan 

tiga variabel. Terhadap data-data studi pustaka,observasi, danhasil wawancara, yaitu 

penyajian data, data reduksi, dan gambaran kesimpulan. Analisi interaksi dilakukan guna 

mendapatkan hasil yang obyektif dan mendapatkan kesamaan dari pernyataan beberapa 

nara sumber guna mencari intersection atau hubungan dari data-data dari tiga narasumber 

untuk mendapatkan benang merah dari data-data yang diperoleh dengan menggunakan 

riet emik untuk mencari benang merahnya yaitu berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman pelaku atau pengguna. 

 
 

Gambar 1. Model analisis interaktif 

 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 
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penelitian mencari hubungan sebab-akibat dengan melihat gejala, kondisi, dan fenomena sosial yang 

terjadi apakah saling mempengaruhi atau mengakibatkan fenomena lain. Metode penelitian akan 

dilakukan dengan beberapa tahap antara lain; 

1. Memahami institusi dan lingkungannya serta mengetahui kegiatan utama institusi tersebut. 

2. Mengidentifikasi fasilitas yang akan dipersentasikan. Serta sign harus mengidentifikasikan 

fasilitas apa saja yang ada di institusi tersebut. 

3. Menentukan lokasi penempatan serta lokasi harus mudah dilihat dan mudah di akses oleh 

semua orang. 

4. Menentukan ikon yang tepat sesuai dengan ruangan yang dituju. 

5. Penerapan sign system. Selain desain, kita juga harus memperhatikan material dalam 

pembuatan sign. Sekarang ini, desain menarik dan informasi yang benar tidaklah cukup. 

HASIL ANALISIS 

Profil Universitas Sahid Surakarta yaitu pada tanggal 30 Agustus 2001 Ketua Dewan Pendiri dan 

Pembina Yayasan Kesejahteraan Pendidikan dan Sosial Sahid Jaya(YKPSSJ) telah mendirikan 

Universitas Sahid Surakarta (USS) melalui SK pendirian No : 044/KPP – YSJ/Kpts/VIII/2001. Surat 

pendirian disetujui Menteri Pendidikan Nasional dengan telah diterbitkannya surat ijin Pendirian 

Universita Sahid Surakarta dan Pemberian izin Penyelenggaraan Program Studi yang diselenggarakan 

oleh YKPSSJ Cabang Surakarta di Surakarta No : 184/D/0/2002 tanggal 22 Agustus 2002 dan Program 

Studi yang diselenggarakan oleh USS sesuai dengan ijin tersebut semuanya program strata 1 yang 

meliputi : Desain Interior, Desain Komunikasi Visual, Psikologi, Ilmu Komunikasi, Ilmu Administrasi 

Bisnis, Teknik Informatika, Teknik Industri, Teknik Lingkungan, Teknologi Pertanian, Teknologi 

Pengolahan Makanan dan Agrobisnis Pendirian Program Studi Ilmu Keperawatan Tahun2004 dengan 

surat dari Dirjen Pendidikan Tinggi (DIKTI) Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor : 

3851/D/T/2004tertanggal 28 September 2004, Pendirian Program Profesi Ners pada tahun 2010 

dengan surat dari Menteri Pendidikan Nasional denganNomor :75/D/O/2010 tertanggal 9 Juni 2010, 

Pendirian Program Studi Farmasi pada tahun 2016 dengan surat dari Koordinatir Kopertis Wilayah VI 

Jawa Tengah denganNomor : 1847/K6/KL/2016 tertanggal 2 Desember 2016. 

Amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 

11 menyatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan pelayanan dan 

kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga tanpa 

diskriminasi, dan dengan adanya revolusi industri 4.0, serta visi misi Universitas Sahid Surakarta 

(USS) yaitu menjadikan perguruan tinggi yang Unggul, Berkarakter dan berjiwa Kewirausahaan yang 
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paham akan teknologi komputerisasi dengan pemanfaatan internet. Bahkan Universitas Sahid Surakarta 

juga menerima calon mahasiswa yang berkebutuhan khusus yang rerata masuk ke dalam program studi 

Desain Komunikasi Visual. Hal ini sesuai dengan visi misi Universitas Sahid Surakarta yaitu, Visi 

Universitas Sahid Surakarta menjadi pengembangan Ipteks, menghasilkan lulusan unggul, berkarakter 

dan berjiwa kewirausahaan yang berdaya saing di tingkat nasional dan internasional dan misi 

Universitas Sahid Surakarta yaitu; 1. Menyelenggarakan sistem Pendidikan dan pengajaran yang tertib 

dan dinamis, 2. Melaksanakan program penelitian yang berkualitas dan bermanfaat, 3. Melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, 4. Menjalin kerjasama 

dengan berbagai pihak yang saling menguntungkan didasari budaya luhur bangsa. 

 
Gb. 1. Peta universitas Sahid Sutrkarta 

 
Universitas Sahid Surakarta memiliki logo institusi yang berfungsi sebagai identitas 

sekaligus sebagai sebuah citra dari Universitas Sahid Surakarta kepada masyarakat luas. Logo 

Universitas Sahid Surakarta terdiri dari logogram dan logotext yang terdiri dari 3 warna dasar. 
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Gb. 2. Logo Universitas Sahid Surakarta 

 

Universitas Sahid Surakarta memiliki fasilitas ruangan berupa rauangan ber- AC, setiap 

ruangan memiliki LCD, dan memiliki fasilitas wifi. Selain itu Universitas Sahid Surakarta 

memiliki beberapa studio Desain Komunikasi Visual dan Desain Interior. Juga terdapat 

laboratorium jaringan komputer, laboratorium multimedia, laboratorium desain grafis, 

laboratorium Bahasa, laboratorium psikologi, laboratorium fotografi, laboratorium radio, 

laboratorium TV, laboratorium keperawatan, perpustakaan, dan lembaga Bisnis Center. 

Universitas Sahid Surakarta merupakan perguruan tinggi swasta di wilayah Jawa Tengah yang 

tidak sedikit melakukan kerjasama dan penerimaan mahasiswa baru. Oleh karena itu dalam hal 

kerjasama banyak mengundang kolega yang berasal dari berbagai lapisan masyarakat. Hal serupa 

juga dalam penerimaan mahasiswa baru yang menerima calon mahasiswa dari berbagai daerah di 

seluruh Indonesia. Kolega, calon mahasiswa, dan atau orantua calon mahasiswa atau mahasiswa 

yang melakukan kunjungan ke Universitas Sahid Surakarta. 
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Gb. 3. Peta Ruangan Universitas Sahid Surakarta lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4. Peta Ruangan Universitas Sahid Surakarta lantai 3 
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Berdasarkan peta ruangan di Universitas Sahid Surakarta hanya beberapa ruangan yang 

memiliki informasi penunjuk ruangan. Pada lantai 2 terdapat 42 rauangan dan terdapat 4 

pictogram yang merupakan bagian dari sign system. Pada lantai 3 dengan julah ruangan 42 

ruangan terdapat 10 pictogram. 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 5. Pictogram dilarang merokok 

 

 

 

 

 

 

 

                Gb. 6. 

Pictogram Jalur Evakuasi 

 

   Hal ini menunjukan bahwa jumlah pictogram sebagi sign system di lingkungan 

Universitas Sahid Surakarta tidak sesaui dengan jumlah ruangan yang tersedia. Sehingga, 

membuat tidak sedikit masyarakat yang berkunjung sering mendapatkan kesulitan dalam 

menemukan letak ruangan yang dituju. Hal ini dikarenakan sign system yang tedapat di 

Universitas Sahid belum ada yang menunjukan arah ruangan-ruangan tersebut berada. Sign 

system dalam hal ini wayfinding yang ada di Universitas Sahid Surakarta berupa pictogram 

toilet dan pictogram dari sebuah peraturan. Bentuk tampilan visual yang digunkan pictogram 
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tersebut belum memiliki kesatuan bentuk yang mewakili identitas dan citra dari Universitas 

Sahid Surakarta.    Oleh    karena    itu    di    lingkungan    Universitas    Sahid Surakarta 

membutuhkan suatu sign system yang mewakili identitas dan citra dari Universitas Sahid 

Sutakarta. 

Sign system atau wayfinding yang dapat membantu masyarakat yang berkunjung ke 

lingkungan Universitas Sahid Surakarta untuk dengan cepat menemukan ruangan yang 

dituju. Hal ini dikarenakan beberapa masayarakat terebut memiliki waktu yang tidak banyak 

untuk melakukan kunjungan di Universitas Sahid Surakarta terutama kolega yang menjalin 

kerjasama dengan Universitas Sahid Surakarta. Sehingga, sign system di lingkungan 

Universitas Sahid Surakarta memiliki target sasaran adalah, calon mahasiswa, orang tua 

calon mahasiswa, orang tua mahasiswa, instansi lain dan masyarakat luas. 

Perancangan sign system berupa wayfinding dengan memperhatikan unsur atau elemen; 

 

1.Brief 

Brief yang dilakukan dengan melihat data-data dari lokasi pnelitian dalam hal ini 

Universitas Sahid. Dokumentasi yang didapat mengenai wayfinding dan atau pictogram 

yang digunakan di lingkungan Universitas Sahid Surakarta. 

2.Creative Brief 

Creative brief merupakan dokumen ringkasan kreatif/konsep kreatif yang dipersiapkan 

untuk membantu dalam memberikan inspirasi pada para tim kreatif dalam membuat desain 

kreatif. Konsep kreatif ini sangat memperhatikan brief yang sudah di dapat. 

Konsep kretaif yang ditemukan adalah: 

Guna tercapainya proses perancangan pictogram, target ditentukan melalui beberapa 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. Segmentasi Geografis 

Seluruh Indonesia. 

b. Segmentasi Demografis 

1) Umur  :  17 tahun – 65 tahun 

2) Jenis kelamin :  laki-laki dan perempuan 

3) Pendidikan : SMA/SMK 

4) Kelas sosial :  lapisan menengah ke bawah 

c. Segmentasi Psikografis 
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Target audiencenya secara umum adalah masyarakat yang memiliki kepentingan dengan 

sivitas akademika Universitas Sahid Surakarta baik untuk keperluan mendaftar, pembayaran 

SPP atau menjalin kerjasama. Perancangan wayfinding yang didalamya terdapat infographic 

dan pictogram akan mudah dipahami bagi target audiencenya yang membutuhkan informasi 

letak dari ruangan-ruangan yang dituju di lingkungan Universitas Sahid Surakarta yang 

terbiasa membaca informasi lewat tanda/ rambu. 

ESP (Emotion Selling Point ) 

ESP berfungsi untuk menciptakan emosi yang sesuai dengan target audiens sehingga 

wayfinding yang dirancang dapat menjadi pusat perhatian bagi target audiens, Hal ini 

dikarenakan ESP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah keputusan dan 

pemahaman seseorang. 

ESP yang disasar lebih menyukai hal yang sederhana, singkat dan jelas. Tidak terlalu 

lama dalam membaca, menganalisa dan memahami. 

Positioning 

Berdasarkan dari segmentatasi dan ESP yang disusun untuk menetukan positioning, maka 

positioning perancangan sign system berupa wayfinding di lingkungan Universitas Sahid 

dengan cara mengkomunikasikan secara visual gaya menggunakan visual modern yang 

memiliki ciri khas sederhana tanpa banyak elemen dekoratif sehingga dengan mudah dan 

cepat untuk dibaca, dianalisa dan dipahami oleh target audiens. Visual langsung tertuju pada 

visual yang berpesan sebagai inti pesan yang hendak disampaikan. Visual modern dengan 

ciri khas tersebut akan mudah dipahami oleh karakter target audiens yang telah dipaparkan 

diatas.. 

Strategi Perancangan 

a. Warna 

Warna yang digunakan untuk perancangan Sign System beruapa wayfinding di 

lingkungan Universitas Sahid menggunakan warna dasar dari logo Universitas Sahid 

Surakarta. Hal ini bertujuan untuk menanamkan identitas dan citra dari universitas Sahid 

Surakarta. Akan tetapi untuk pembagian warna penerapannya pada pictogram dibagi 

menjadi: 

1)Pictogram informasi icon yang terdapat didalamnya menggunakan warna hijau. 

2)Pictogram larangan icon yang terdapat didalamnya menggunakan warna merah. 

3)Pictogram lokasi icon yang terdapat didalamnya menggunakan warna biru. Warna-

warna tersebut dipilih disesuaikan dengan warna dasar dari sebuah pictogram yang 

disepakati secara universal. 
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b.Typografi 

Jenis huruf yang digunakan dalam perancangan ini adalah Calibri dan termasuk dalam 

tipe huruf Sans Serif. Jenis san s serif memiliki karater yang sederhana, fleksibel dan mudah 

untuk dibaca. Sehingga, memiliki kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah 

modern, kontemporer dan efisien. Sehingga bentuk huruf yang digunakan nantinya dapat 

memenuhi 4 prinsip pokok tipografi, yaitu legibility, clarity, visibility, dan readability. 

Contoh jenis huruf : 

Trebuchet MS 

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg 
Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn 
Oo Pp Qq Rr Ss 
Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
 

c. Ilustrasi 

Ilustrasi yang digunakan menggunakan gaya ilustrasi modern. 

 

 

 

 

 

 

Gb.9.  Desain Icon Modern 

                Sumber: https://dribbble.com/shots/6531042-Modern-Icon-Design. 
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Gb.10. Desain Icon Modern 

https://www.vectorstock.com/royalty-free-vector/modern-banner-button-with- 

social-icon-design-vector-5613626 

 

 

3.Desain Wayfinding 

   Yang dilakukan sebelum membuat wayfinding terlebih dahulu membuat pictogramnya. 

Contoh pembutan pictogram untuk toilet: 

 

 

                

+ + = 

   Lokasi icon         simbol lokasi   pictogram toilet                     laki-laki 

                                    Gb.11. Desain Pictogram toilet laki-laki 
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Gb.12. Wayfinding Pictogram toilet laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.13. Wayfinding Lokasi 
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Gb.14. Wayfinding Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.15. Wayfinding Larangan 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pembuatan perancangan sign system wayfinding Universitas Sahid Surakarta ini bukanlah suatu 

hal yang mudah, karena terdapat tahapan penyesuaian target audience, selain itu sulitnya 

menciptakan sebuah wayfinding yang efektif namun menarik agar diperhatikan pengunjung, serta 

menciptakan ciri khas yang membuat seluruh wayfinding yang ada terkesan seirama karena 

terdapat kesinambungan namun bervariasi agar tidak monoton dan membosankan. 

A. Simpulan 

Perancangan wayfinding ini dibuat untuk membantu para masyarakat yang berada di Universitas 

Sahid Surakarta ini mengetahui dan memanfaatkan secara maksimal fasilitas yang disediakan oleh 

Universitas Sahid Surakarta, terlebih lagi di dukung dengan luasnya lokasi serta banyaknya ruangan 

yang tersedia ini membuat para pengunjung mengalami kesulitan. Karena itulah perancangan ini 

dilakukan, untuk menciptakan sebuah wayfinding yang jelas dan efektif dalam menyampaikan 

informasi, namun tetap dapat menarik perhatian pengunjung. Selain menciptakan wayfinding yang 

efektif dan menarik, dalam perancangan ini juga menciptakan keseragaman yang terdapat dalam 

setiap wayfinding yang ada agar dapat tercipta kesinambungan antar wayfinding yang terdapat 

dalam Universitas Sahid Surakarta sehingga dapat menciptakan suatu ciri khas yang menonjol. 

B. Saran 

Universitas Sahid Surakarta memiliki ruangan dan fasilitas yang tidak sedikit yang berasa di 2 

lantai, tetapi sistem informasi akan ruangan dan fasilitas di dalam lokasi belum tersedia secara 

maksimal. Jika wadah kreatifitas dikemas dalam sebuah konsep yang kreatif akan menjadi nilai 

jual tersendiri. Mengingat arti pentingnya sebuah informasi publik seperti wayfinding yang kurang 

diperhatikan dalam segi penerapannya. Tentunya kita sebagai pelaku desain komunikasi visual 

termotivasi untuk membuat perubahan. Hal ini dilakukan dengan membuat perancangan 

wayfinding yang unik dan berkarakter sehingga mampu menjadi icon yang menarik bagi khalayak 

luas. Jika Universitas Sahid Surakarta dapat memberikan perhatian serius terhadap wayfinding 

sehingga menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat, maka hal itu dapat menjadi sarana 

promosi maupun pembentukan image perusahaan. 
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